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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bersifat kualitatif yang bertujuan 
untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita yang terkait 
dengan materi pecahan pada kelas VII.A MTs Madani Alauddin ditinjau dari tingkat 
kemampuan verbal. Subjek penelitian sebanyak dua orang siswa kelas VII.A MTs 
Madani Alauddin Tahun Ajaran 2018/2019. Instrumen dari penelitian ini berupa tes 
kemampuan verbal, tes diagnostik dan pedoman wawancara. Pengecekan keabsahan 
data menggunakan triangulasi metode. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) deskripsi kesalahan subjek tinggi, rendah 
dalam menyelesaikan soal cerita pada materi pecahan ditinjau dari kemampuan verbal 
pada tiap tahapan adalah, a) memahami masalah, pada tahapan ini, subjek tinggi 
tidak mengalami kesalahan dan subjek rendah melakukan jenis kesalahan fakta dalam 
memahami istilah-istilah dalam sola cerita pada materi pecahan. penyebabnya adalah 
subjek tidak mampu mengabstraksikan apa yang diketahui dan ditanyakan, b) 
merencanakan penyelesaian,  pada tahapan ini subjek tinggi tidak mengalami 
kesalahan sedangkan subjek rendah melakukan jenis kesalahan dalam membuat 
model matematika dari soal cerita pada materi pecahan, penyebabnya adalah 
kurangnya pemahaman subjek dalam membuat model matematika, c) menyelesaikan 
masalah, pada tahapan ini subjek tinggi tidak mengalami kesalahan sedangkan subjek 
rendah melakukan jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal pada materi pecahan, 
penyebabnya adalah kurangnya pemahaman siswa tentang operasi matematika, d) 
mengecek kembali, pada tahapan ini subjek tinggi maupun rendah melakukan jenis 
kesalahan yaitu tidak menginterpretasikan jawabannya. 




Matematika berperan penting dalam menata proses berfikir manusia untuk 
memperoleh hasil yang dapat dipertanggung jawabkan, di mana logika matematika 
memiliki fungsi penting. Secara sederhana matematika dapat dipandang sebagai 
sarana atau alat yang tepat untuk menyelesaikan persoalan manusia, karena dengan 
penggunaan simbol-simbol matematika proses berfikir menjadi efisien dan akurat. 
Sehingga, matematika menjadi salah satu pelajaran wajib yang diajarkan pada setiap 
jenjang pendidikan formal mulai dari SD, SMP, SMA bahkan perguruan tinggi. 
Selama ini pelajaran matematika menjadi salah satu pelajaran yang dihindari 
oleh banyak siswa. Matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit dengan banyak 
rumus dan logika yang membingungkan. Anggapan negatif ini terbentuk dari persepsi 
yang berkembang di masyarakat. Masyarakat beranggapan bahwa matematika 
merupakan ilmu yang kering, abstrak, teoritis, penuh dengan lambang-lambang dan 
rumus yang sulit dan membingungkan. Hal ini muncul karena adanya pengalaman 
kurang menyenangkan ketika belajar matematika di sekolah. Akibatnya pelajaran 
tidak dipandang secara objektif lagi. 
Terlepas dari persepsi negatif tentang matematika, matematika merupakan 
pengetahuan universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai 
peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan daya pikir manusia, 
serta merupakan sarana komunikasi sains tentang pola-pola yang berguna untuk 
melatih berfikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif  BSNP (Junaedi, Suyitno, & haryati, 
2016). Oleh karena itu, salah satu kemampuan matematika yang penting untuk 
dimiliki oleh siswa adalah kemampuan pemecahan masalah. Selain itu pendekatan 
pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembelajaran matematika yang 
mencakup masalah tertutup dengan solusi tunggal, masalah terbuka dengan solusi 
tunggal, dan masalah dengan berbagai cara penyelesaian BSNP (Junaedi dkk., 2016). 
Salah satu pemecahan masalah dalam matematika sekolah biasanya diwujudkan 
melalui soal cerita.  
Menurut Rahardjo dan waluyati (Umam, 2014), bentuk soal yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika dapat berupa 
soal cerita atau soal non cerita. Soal cerita yang dimaksud berkaitan erat dengan 
masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari untuk dicari penyelesaiannya 
menggunakan kalimat matematika yang memuat bilangan dan operasi hitung. Soal 
cerita tersebut berguna untuk melatih perkembangan proses berfikir siswa secara 
berkelanjutan dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan, akan 
tetapi kondisi pembelajaran matematika di tingkat SMP terutama yang masih sering 
sekadar menggunakan metode ceramah atau menerangkan didepan kelas tanpa 
menghiraukan sudah atau belum tersampaikannya materi secara keseluruhan kepada 
siswa, menyebabkan siswa menerima pelajaran matematika secara pasif dan 
cenderung menghafal. Akibatnya, ketika siswa diberikan suatu permasalahan 
matematika yang sedikit berbeda dengan contoh yang diberikan guru maka siswa 
menyelesaikan menggunakan pengetahuannya sendiri yang terkadang tidak sesuai 
dengan prosedur yang sebenarnya. Sehingga terjadi kesalahan ketika menyelesaikan 
permasalahan matematika tersebut. 
Kesalahan-kesalahan siswa perlu dideskripsikan untuk mengetahui variasi 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Melalui deskripsi kesalahan akan diperoleh 
jenis dan letak kesalahan yang dilakukan siswa, sehingga guru dapat memberikan 
jenis bantuan yang tepat kepada siswa. Menurut Kurniasari (Umam, 2014) letak 
kesalahan berkaitan dengan kesalahan siswa dalam menentukan langkah-langkah 
penyelesaian soal, sedangkan jenis soal kesalahan berkaitan dengan kesalahan 
pengerjaan hitungan dan konsep penyelesaian soal. Dengan melakukan deskripsi 
kesalahan siswa guru mendapatkan gambaran yang jelas dan rinci atas kelemahan-
kelemahan siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika. Kesalahan yang 
dilakukan siswa dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pengajaran dalam 
usaha meningkatkan kegiatan belajar dan mengajar. Adanya peningkatan kegiatan 
belajar dan mengajar diharapkan dapat memperbaiki hasil belajar atau prestasi belajar 
siswa. Dalam menyelesaikan soal matematika yang berbentuk soal cerita, tidak hanya 
dibutuhkan kemampuan dalam menghitung atau kalkulasi, tapi juga dibutuhkan daya 
nalar. 
Soal cerita matematika merupakan salah satu bentuk soal matematika yang 
memuat aspek kemampuan untuk membaca, menalar, menganalisis serta mencari 
solusi, untuk itu siswa dituntut dapat menguasai kemampuan-kemampuan dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika tersebut. Kemampuan membaca digunakan 
untuk menerjemahkan masalah, sedangkan menalar untuk mengetahui maksud 
permasalahan yang diberikan, kemudian kemampuan menganalisis langkah-langkah 
penyelesaian serta menerapkan konsep-konsep matematika dalam menyelesaikan 
permasalahan. 
Soal cerita matematika sangat berperan dalam kehidupan sehari-hari siswa 
karena soal tersebut mengedepankan permasalahan-permasalahan real yang sesuai 
dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu penyebab siswa tidak mampu mengerjakan 
soal cerita adalah mereka belum mengerti apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dalam soal cerita tersebut. Kesulitan siswa dalam menentukan suatu 
penyelesaian bukanlah diakibatkan karena siswa tidak menguasai langkah-langkah 
dalam menyelesaikan suatu soal cerita namun lebih cenderung kepada kesulitan siswa 
untuk memaknai soal tersebut.  
Kesulitan juga banyak dialami siswa dalam menyelesaikan masalah yang 
berkenaan dengan soal cerita. Beberapa penelitian mengenai masalah menyelesaikan 
soal cerita matematika yaitu penelitian yang dilakukan oleh Putri (Farida, 2015), 
terungkap bahwa kesulitan yang sering dialami siswa seperti, (1) Tidak paham 
konsep-konsep sederhana, (2) Tidak mengetahui maksud soal, (3)  Tidak bisa 
menerjemahkan soal ke dalam kalimat matematika, (4) Tidak bisa menyelesaikan 
kalimat matematika, (5) Tidak cermat dalam menghitung, (6) Kesalahan dalam 
menulis angka. Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan memahami peran 
matematika dalam kehidupan masih sangat rendah. 
Rendahnya kemampuan matematika siswa masih terlihat disaat mereka 
diberikan soal latihan dalam bentuk verbal atau dalam bentuk masalah nyata, hanya 
sebagian kecil siswa yang langsung mengerjakan sementara sebagian lainnya hanya 
menunggu jawaban dari teman atau penjelasan guru kemudian menyalinnya. Salah 
satu kemampuan yang erat kaitannya dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan 
verbal. Kemapuan verbal merupakan kemampuan berpikir dari seorang dalam 
menuangkan ide atau pendapat kepada orang atau pihak lain secara sistematis, efektif 
dan efisien serta mudah dipahami baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan 
verbal tidak hanya menuangkan ide atau pendapat yang ada di dalam pikiran saja, 
namun sebaliknya juga dapat menanggapi hal-hal yang bersifat verbal dari orang atau 
pihak lain.  
Kemampuan verbal merupakan kemampuan untuk menyusun pikiran dengan 
jelas dan mampu menggunakan kemampuan ini secara kompeten melalui kata-kata 
untuk mengungkapkan pikiran-pikiran ini dalam berbicara, membaca dan menulis. 
Menurut Hidayat (Wahyuddin, 2017),  kemampuan verbal adalah kemampuan yang 
menyangkut pemahaman terhadap ide-ide yang diekspresikan dalam bentuk kata-
kata, kemampuan ini juga dapat membantu untuk menyusun pikiran dengan jelas dan 
mampu menggunakan kemampuan ini secara kompeten melalui kata-kata untuk 
mengungkapkan pikiran-pikiran ini dalam berbicara, membaca dan menulis serta 
mampu membentuk ide-ide atau gagasan baru, serta mengkombinasikan ide-ide 
tersebut kedalam sesuatu yang baru berdasarkan informasi atau unsur-unsur yang 
sudah ada, yang mencerminkan kelancaran, kelenturan, orisinalitas dalam berfikir 
divergen yang terungkap secara verbal 
Pada penelitian ini prinsip-prinsip proses pemecahan masalah matematika 
dibagi menjadi 4 yaitu, memahami masalah matematika, merumuskan rencana 
penyelesaian masalah matematika, melaksanakan rencana penyelesaian masalah 
matematika, dan mengecek kembali penyelesaian. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Hal ini bersesuaian dengan tujuan mendeskripsikan kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita yang terkait dengan materi pecahan pada 
siswa kelas VII.A MTs Madani Alauddin yang ditinjau dari kemampuan verbal dan 
faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita yang terkait 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Deskripsi kesalahan Subjek Tinggi dan Subjek Rendah dalam 
menyelesaikan soal cerita pada materi pecahan ditinjau dari kemampuan 
verbal 
a. Deskripsi kesalahan Subjek Tinggi dalam menyelesaikan soal cerita pada materi 
pecahan ditinjau dari kemampuan verbal 
1) Deskripsi kesalahan pada tahapan memahami masalah ini, subjek tinggi tidak 
melakukan kesalahan dalam memahami fakta-fakta atau istilah-istilah dalam 
soal cerita pada materi pecahan.  
2) Deskripsi kesalahan pada tahapan merencanakan penyelesaian ini, subjek 
tinggi tidak melakukan kesalahan dalam mengabstrasikan apa yang diketahui 
dan ditanyakan. 
3) Deskripsi kesalahan pada tahapan menyelesaikan masalah ini, subjek tinggi 
tidak memiliki kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan pada soal 
tersebut. Dari hasil pekerjaan subjek tinggi mengerjakan setiap tahapan 
dengan benar. 
4) Deskripsi kesalahan pada tahapan mengecek/meninjau kembali subjek tinggi  
melakukan jenis kesalahan yaitu cenderung tidak mampu menginterpretasikan 
jawabannya. 
b. Deskripsi kesalahan Subjek Rendah dalam menyelesaikan soal cerita pada materi 
pecahan ditinjau dari kemampuan verbal 
 
1) Deskripsi kesalahan pada tahapan memahami masalah ini, subjek rendah  
melakukan jenis kesalahan dalam memahami masalah dan menuliskan model 
matematika apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. 
2) Deskripsi kesalahan pada tahapan merencanakan penyelesaian ini, Subjek 
rendah melakukan jenis kesalahan dalam membuat model matematika. 
3) Deskripsi kesalahan pada tahapan menyelesaikan masalah ini, subjek rendah  
melakukan jenis kesalahan dalam menggunakan operasi.  
4) Deskripsi kesalahan pada tahapan mengecek/meninjau kembali ini, subjek 
rendah melakukan jenis kesalahan dalam menginterpretasikan jawabannya, 
subjek rendah cenderung tidak mampu menginterpretasikan jawabannya. 
2. Perbedaan deskripsi kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita pada materi 
pecahan ditinjau dari kemampuan awal 
Perbedaan deskripsi kesalahan subjek tinggi (ST) dan subjek rendah (SR) yaitu: 
a. Memahami Masalah 
Pada tahapan ini, subjek tinggi subjek tinggi pada bagian ini tidak memiliki 
kesalahan kecuali subjek rendah melakukan kesalahan dalam menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan dari soal, penyebabnya adalah kurangnya pemahaman 
subjek tentang konsep matematika. 
b. Merencanakan Penyelesaian 
Pada tahapan ini, subjek tinggi pada bagian ini tidak memiliki kesalahan 
kecuali subjek rendah melakukan kesalahan dalam menuliskan model matematika., 
penyebabnya adalah kurangnya pemahaman subjek dalam membuat model 
matematika. 
c. Menyelesaikan Masalah 
Pada tahapan ini, subjek tinggi pada bagian ini tidak memiliki kesalahan 
kecuali subjek rendah melakukan kesalahan dalam  menyelesaikan soal yaitu subjek 
rendah salah dalam menggunakan operasi, penyebabnya adalah kurangnya 
pemahaman siswa tentang operasi matematika. 
d. Memeriksa/meninjau kembali 
Pada tahapan ini, subjek tinggi dan rendah tidak memiliki perbedaan kedua 
subjek tidak menginterpretasikan jawabannya. 
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